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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai 
perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan retail 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2018. 
Jumlah populasi sebanyak 15 perusahaan. Data dianalisis 
dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh secara simultan antara  
profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai 
perusahaan, dengan besar sumbangan pengaruh sebesar 
72,5%, sedangkan sisanya 27,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. (2) ada pengaruh 
positif dan signifikan antara profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan, (3) ada pengaruh positif namun tidak signifikan 
antara likuiditas terhadap nilai perusahaan, (4) ada pengaruh 
positif dan signifikan antara leverage terhadap nilai 
perusahaan.  
 
 

Abstract 
The purpose of this study was to examine the effect of 
profitability, liquidity and leverage on firm value. This research 
was conducted at retail companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the 2017-2018 period. The total population 
is 15 companies. Data were analyzed by multiple linear 
regression analysis. The results showed that (1) there was a 
simultaneous influence between profitability, liquidity, and 
leverage on firm value, with a large contribution of influence of 
72.5%, while the remaining 27.5% was influenced by other 
variables not examined in this study. (2) there is a positive and 
significant influence between profitability and firm value, (3) 
there is a positive but insignificant effect between liquidity and 
firm value, (4) there is a positive and significant influence 
between leverage and firm value. 
 

 
Pendahuluan 

Dunia bisnis tiada hentinya mengalami kemajuan dan perkembangan yang sangat 
pesat, hal tersebut ditandai dengan banyaknya perusahaan yang muncul. Hal ini 
menimbulkan persaingan yang cukup ketat. Untuk menghadapi persaingan tersebut, semua 
perusahaan terus mengembangkan dan meningkatkan keunggulannya untuk dapat bersaing 
dengan perusahaan lainnya dalam jangka panjang. Pada intinya, tujuan utama yang ingin 
dicapai perusahaan adalah memperoleh laba semaksimal mungkin. Perusahaan yang 
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi, umumnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
laba maksimal, tetapi juga berusaha meningkatkan nilai perusahaan dan kemakmuran 
pemiliknya. 

Pada penelitian ini dilakukan di perusahaan sektor retail yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017 - 2018. Perusahaan ritel sangat menarik untuk dibahas karena 
perusahaan ritel jaman sekarang sedang mengalami masa perubahan yang dulunya 
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berjualan secara offline menjadi online. Sehingga dengan kemajuan teknologi saat ini, 
perusahaan ritel harus segera menyesuaikan diri dengan perubahan zaman agar 
perusahaannya bisa tetap bersaing dengan perusahaan lain. Ritel dapat diartikan sebagai 
perusahaan yang mencakup semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan barang atau jasa 
secara langsung kepada konsumen akhir untuk penggunaan pribadi atau non bisnis. Terkait 
dengan aktivitas yang dijalankan, maka ritel menunjukkan upaya melakukan produksi dan 
distribusi produk oleh manufaktur atau perusahaan dalam jumlah besar dan massal untuk 
dapat dikonsumsi oleh konsumen akhir dalam jumlah kecil sesuai dengan kebutuhannya. 
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor retail yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2018. Bursa Efek Indonesia merupakan pihak yang 
menyediakan sistem serta sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek 
kepada pihak-pihak lain dengan maksud untuk memperdagangkan efek di antara mereka. 
Alasan penulis mengambil data di Bursa Efek Indonesia karena kemudahan akses dan data 
yang diperoleh valid, serta tentunya karena adanya permasalahan. Berdasarkan hasil 
observasi awal pada dua perusahaan retail di Bursa Efek Indonesia mengenai nilai 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan leverage dapat dilihat pada Tabel 01. 

  
Sumber: Laporan keuangan dan tahunan (IDX) perusahaan sektor retail 2017 -2018 (Bursa 
Efek Indonesia, 2018) 

Dari Tabel 01 dapat dilihat bahwa nilai perusahaan mengalami penurunan selama 
tahun 2017 - 2018. Namun, penurunan nilai perusahaan tersebut tidak diimbangi dengan 
penurunan ROA, likuiditas, dan leverage. Hasil observasi awal yang sudah disampaikan 
pada tabel 01 tidak sejalan dengan teori yang sudah disampaikan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: (1) Bagaimana pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan sektor retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? (2) 
Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor retail 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? (3) Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan sektor retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? (4) 
Bagaimana pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor retail 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk menguji hal-hal sebagai berikut: (1) 
Pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
sektor retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2) Pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan sektor retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (3) 
Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor retail yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (4) Pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
sektor retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan price to book value (PBV). 
Brigham dan Houston (I. G. A. D. N. Yanti & Darmayanti, 2019) menyatakan bahwa PBV 
merupakan rasio keuangan yang membandingkan antara harga saham dengan nilai buku 
per lembar saham, apabila nilai PBV yang semakin tinggi maka semakin besar pula tingkat 
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kemakmuran dari pemegang saham, sehingga perusahaan dikatakan telah mencapai salah 
satu tujuannya.  

Menurut (Kasmir, 2008), profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga memberikan tingkat ukuran efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi akan lebih sedikit 
menggunakan utang karena perusahaan sudah memiliki laba ditahan yang tinggi untuk 
mendanai kegiatan perusahaannya. Dalam penelitian rasio yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas adalah return on asset (ROA). 

Menurut (Sulindawati et al., 2017) likuiditas merupakan rasio yang diperlukan dalam 
menganalisis laporan keuangan perusahaan, karena rasio likuiditas merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang 
harus segera dipenuhi perusahaan. Dalam penelitian ini likuiditas diukur dengan current 
ratio. Menurut (Kasmir, 2008) current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio leverage 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 
(Kasmir, 2008). 

Perolehan laba yang maksimal dapat mendorong pertumbuhan profitabilitas 
perusahaan. Salah satu indikator penting bagi investor dalam menilai prospek perusahaan di 
masa depan adalah dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. (P. 
D. M. Yanti & Abundanti, 2019) menyatakan bahwa profitabilitas yang tinggi menunjukkan 
prospek perusahaan baik,  sehingga  investor  akan  merespon  positif dan nilai perusahaan 
akan meningkat. Sebaliknya, apabila perusahaan menunjukkan kinerja yang buruk maka 
akan menciptakan pandangan negatif dari para calon investor sehingga nilai perusahaan 
akan menurun. 

Dengan demikian investor akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan yang 
memiliki rasio likuiditas yang tinggi, dengan banyaknya investor yang tertarik dan 
berinvestasi pada perusahaan maka akan menyebabkan nilai perusahaan akan mengalami 
peningkatan. 

Debt to equity ratio menunjukkan perbandingan  jumlah hutang dengan jumlah dana  
yang berasal dari pemilik perusahaan dalam membiayai kegiatan perusahaan. Penambahan 
penggunaan hutang akan memberikan pandangan positif, karena perusahaan yang 
meningkatkan penggunaan hutangnya dapat dipandang sebagai perusahaan yang yakin 
dengan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Perusahaan yang menggunakan 
hutang untuk membiayai tujuan produktif justru akan bisa menghasilkan keuntungan di masa 
yang akan datang. Hasibuan (P. D. M. Yanti & Abundanti, 2019) menyatakan bahwa 
perusahaan dengan rasio leverage yang rendah akan memiliki risiko kerugian yang kecil 
ketika keadaan ekonomi mengalami kemerosotan. Namun disaat kondisi ekonomi membaik, 
kesempatan dalam memperoleh laba juga rendah. Tidak menutup kemungkinan sebuah 
perusahaan yang memiliki rasio leverage yang besar tidak lebih bagus dibandingkan dengan 
perusahaan yang memiliki rasio leverage yang kecil karena terkadang hutang dibutuhkan. 
Penggunaan utang akan meningkatkan nilai perusahaan, karena saat kebutuhan utangnya 
naik, biasanya digunakan untuk pembiayaan perusahaan. Peningkatan nilai tersebut 
dikaitkan dengan harga saham dan penurunan utang akan menurunkan harga saham. 
Namun demikian peningkatan utang juga akan menimbulkan peningkatan risiko 
kebangkrutan bila tidak diimbangi dengan penggunaan hutang yang hati – hati.   

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dirumuskan dan dikaitkan dengan teori-
teori yang ada serta penelitian-penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: (1) H1 = Ada pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage 
terhadap nilai perusahaan (2) H2 = Ada pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan (3) 
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H3 = Ada pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan (4) H4 = Ada pengaruh leverage 
terhadap nilai perusahaan. 

 
Metode 

Rancangan penelitian dibuat dengan tujuan untuk mengatur latar penelitian agar 
peneliti dapat memperoleh data yang tepat (valid) sesuai dengan karakteristik variabel dan 
tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif kausal yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai 
perusahaan. Penelitian kausal adalah desain penelitian yang bertujuan menentukan 
hubungan dan pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya. Subjek dalam 
penelitian ini adalah perusahaan sektor retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2018, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas, leverage 
dan nilai perusahaan. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
yaitu pemilihan sampel yang didasarkan pada suatu kriteria tertentu. Adapun kriteria yang 
akan digunakan dalam sampel penelitian ini adalah: (1) Perusahaan sampel terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2018 dalam kelompok perusahaan sektor retail 
yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara berturut-turut (2) Perusahaan 
sampel menerbitkan laporan keuangan tahunan untuk periode yang berakhir 31 Desember 
selama periode pengamatan 2017-2018 (3) Perusahaan sampel memiliki semua data yang 
dibutuhkan secara lengkap selama periode pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut, 
perusahaan sektor retail yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan 
dengan jumlah populasi sebanyak 25 perusahaan pada periode tahun 2017-2018. Data yang 
dapat diambil dalam penelitian ini sebanyak 30, yang diperoleh melalui rumus sebagai 
berikut. 

N = Jumlah Perusahaan x Periode Penelitian 
N    =    15 x 2 tahun, maka N = 30 
  
Daftar perusahaan yang menjadi populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

02. 

  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pencatatan 

dokumen. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan 
data yang berbentuk angka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan (annual report) 
mulai tahun 2017-2018 yang tersedia di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu 
data tersebut akan diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri atas: (1) uji 
normalitas, (2) uji multikolinearitas, (3) uji autokorelasi, dan (4) uji heteroskedastisitas.  

Regresi linier berganda ini digunakan untuk memproyeksikan dan mencari pengaruh 
dan hubungan terhadap variabel Y, berdasarkan variable X1, X2, dan X3 pada objek 
penelitian, maka didapat persamaan regresi untuk dua predictor sebagai berikut (Sugiyono, 
2009: 275). 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ℇ 
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Keterangan : 
Y  = variabel terikat (nilai perusahaan) 
α  = konstanta 
β1 = koefisien regresi dari X1 (profitabilitas) 
β2 = koefisien regresi dari  X2 (likuiditas) 
β3 = koefisien regresi dari X3 (leverage) 
X1 = variabel bebas X1  
X2 = variabel bebas X2 
X3 = variabel bebas X3 
ℇ   = variabel lain 
Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) 

Hipotesis penelitian pertama diuji dengan uji F atau uji secara simultan. Kriteria pengujian 
hipotesis yang digunakan adalah jika Ryx1x2x3  =  0, berarti secara simultan variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y, jika  Ryx1x2x3  ≠  0, berarti secara simultan variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y (2) Hipotesis penelitian kedua diuji dengan uji t atau uji 
secara parsial. Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalah jika Pyx1  =  0, berarti 
tidak ada pengaruh secara parsial antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan, jika Pyx1  

≠  0, berarti ada pengaruh secara parsial antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan (3) 

Hipotesis penelitian ketiga diuji dengan uji t atau uji secara parsial. Kriteria pengujian 
hipotesis yang digunakan adalah jika Pyx2  =  0, berarti tidak ada pengaruh secara parsial 

antara likuiditas terhadap nilai perusahaan, jika Pyx2  ≠  0, berarti ada pengaruh secara 

parsial antara likuiditas terhadap nilai perusahaan (3) Hipotesis penelitian keempat diuji 
dengan uji t atau uji secara parsial. Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalah jika 
Pyx3  =  0, berarti tidak ada pengaruh secara parsial antara leverage terhadap nilai 

perusahaan, jika Pyx3  ≠  0, berarti ada pengaruh secara parsial antara leverage terhadap 

nilai perusahaan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi data dari 15 perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat 
dilihat pada table berikut. 

  
 Berdasarkan Tabel 03 diketahui bahwa profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -

22,91, nilai maksimum 35,14, rata-rata 4,78 dan standar deviasi sebesar 10,06. Profitabilitas 
memiliki nilai rata-rata (mean) yang lebih kecil dibandingkan dengan standar deviasi yang 
menunjukan bahwa data tersebut memiliki sebaran besar, sehingga simpangan data pada 
profitabilitas dapat dikatakan tidak baik. Likuiditas memiliki nilai minimum sebesar 64,13, nilai 
maksimum 702,26, rata-rata 213,04 dan standar deviasi sebesar 171,97. Likuiditas memiliki 
nilai rata-rata (mean) yang lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi yang 
menunjukan bahwa keragaman data yang digunakan bersifat homogen. Leverage memiliki 
nilai minimum sebesar 0,15, nilai maksimum 7,58, rata-rata 1,746 dan standar deviasi 
sebesar 1,749. Leverage memiliki nilai rata-rata (mean) yang lebih kecil dibandingkan 
dengan standar deviasi yang menunjukan bahwa data tersebut memiliki sebaran besar, 
sehingga simpangan data pada leverage dapat dikatakan tidak baik. Nilai perusahaan 
memiliki nilai minimum sebesar 0,60, nilai maksimum 12,53, rata-rata 2,45 dan standar 
deviasi sebesar 2,52. Nilai perusahaan memiliki nilai rata-rata (mean) yang lebih kecil 
dibandingkan dengan standar deviasi yang menunjukan bahwa data tersebut memiliki 
sebaran besar, sehingga simpangan data pada nilai perusahaan dapat dikatakan tidak baik. 

 Berdasarkan hasil uji normalitas yang sudah dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 25 dapat dilihat pada Gambar 01, bahwa titik-titik dari data residual 
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mengikuti dan menyebar disekitar garis diagonal, hal ini berarti bahwa data yang digunakan 
dalam model regresi pada penelitian ini berdistribusi normal. 

  
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang sudah dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS versi 25 dapat dilihat pada Tabel 04, bahwa ketiga variabel bebas yang 
digunakan mendapatkan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, 
sehingga model regresi dalam penelitian ini dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

  
 Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang sudah dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS versi 25 dapat dilihat pada Tabel 05, bahwa hasil uji Durbin Watson pada 
penelitian ini didapatkan hasil bahwa nilai DW sebesar 2,052 yang berarti nilai DW berada 
diantara -2 dan +2 (-2 < 2,052 < +2), maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi. 

  
 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang sudah dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 25 dapat dilihat pada Lampiran 03, bahwa titik-titik pada 
grafik scatterplot menyebar secara acak tanpa pola yang teratur serta terdapat titik-titik yang 
menyempit dan melebar. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas 
atau bersifat homoskedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini. 
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 Berdasarkan hasil output SPSS analisis regresi linier berganda yang sudah 
dilakukan, maka dapat dijelaskan hubungan profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap 
nilai perusahaan yang dapat dilihat pada Tabel 06. 

  
 Berdasarkan Tabel 06 maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut. 
Y= 0,078 + 0,220 X1 + 0,002 X2 + 0,516 X3 + ℇ  

 Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: (1) Konstanta 0,078 menunjukan bahwa apabila variabel profitabilitas, likuiditas, dan 
leverage bernilai konstan, maka rata-rata nilai perusahaan adalah 0,078 (2) Koefisien regresi 
profitabilitas sebesar 0,220 berarti bahwa jika terjadi peningkatan profitabilitas sebesar 1, 
maka nilai perusahaan juga akan meningkat sebesar 0,220 dengan asumsi bahwa variabel 
lainnya bernilai konstan (3) Koefisien regresi likuiditas sebesar 0,002 berarti bahwa jika 
terjadi peningkatan likuiditas sebesar 1, maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 
0,002 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai konstan (4) Koefisien regresi leverage 
sebesar 0,516 berarti bahwa jika terjadi peningkatan leverage sebesar 1, maka nilai 
perusahaan akan meningkat sebesar 0,516 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai 
konstan. 

 Berdasarkan ringkasan hasil analisis regresi linier berganda yang sudah dilakukan 
dengan bantuan program SPSS pada Tabel 4.4 didapatkan hasil Ryx1x2x3 sebesar 0,852, 
sehingga keputusan yang diambil adalah H1 diterima. Hal ini berarti ada pengaruh simultan 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan dengan besar sumbangan 
pengaruh sebesar 72,5%. 

 Berdasarkan ringkasan hasil analisis regresi linier berganda yang sudah dilakukan 
dengan bantuan program SPSS pada Tabel 4.4 didapatkan hasil yaitu Pyx1 sebesar 0,842 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga keputusan yang diambil adalah H2 
diterima. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan dengan besar sumbangan pengaruh sebesar 69,7%. 

 Berdasarkan ringkasan hasil analisis regresi linier berganda yang sudah dilakukan 
dengan bantuan program SPSS pada Tabel 4.4 didapatkan hasil yaitu Pyx2 sebesar 0,221 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,258 > 0,05, sehingga keputusan yang diambil adalah H2 
diterima. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh positif namun tidak signifikan likuiditas 
terhadap nilai perusahaan dengan besar sumbangan pengaruh sebesar 2,8%. 
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 Berdasarkan ringkasan hasil analisis regresi linier berganda yang sudah dilakukan 
dengan bantuan program SPSS pada Tabel 4.4 didapatkan hasil yaitu Pyx3 sebesar 0,509 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05, sehingga keputusan yang diambil adalah H4 
diterima. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan leverage terhadap 
nilai perusahaan dengan besar sumbangan pengaruh sebesar 0,14%. 

 Koefisien determinasi pada model regresi linier sering digunakan sebagai alat untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan variabel 
terikatnya. Berdasarkan Tabel 4.4 didapat nilai R2yx1x2x3 sebesar 0,725. Hal ini berarti nilai 
perusahaan dipengaruhi oleh profitabilitas, likuiditas, dan leverage sebesar 72,5%, 
sedangkan sisanya sebesar 27,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

 Dalam penelitian ini profitabilitas memiliki implikasi dengan nilai perusahaan. Jika 
profitabilitas meningkat maka akan diimbangi dengan peningkatan nilai perusahaan. Dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Temuan ini memberikan implikasi bahwa profitabilitas berperan dalam 
peningkatan nilai perusahaan dengan sumbangan pengaruh sebesar 69,7%. Dalam 
penelitian ini likuiditas memiliki implikasi dengan nilai perusahaan. Jika likuiditas meningkat 
maka akan diimbangi dengan peningkatan nilai perusahaan. Dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa likuiditas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Temuan ini memberikan implikasi bahwa likuiditas berperan dalam peningkatan nilai 
perusahaan dengan sumbangan pengaruh sebesar 2,8%. Dalam penelitian ini leverage 
memiliki implikasi dengan nilai perusahaan. Jika leverage meningkat maka akan diimbangi 
dengan peningkatan nilai perusahaan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa leverage 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini memberikan 
implikasi bahwa leverage berperan dalam peningkatan nilai perusahaan dengan sumbangan 
pengaruh sebesar 0,14%.  

 
Simpulan dan Saran 
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
simpulan yang diperoleh dari pembahasan diatas adalah sebagai berikut: (1) Profitabilitas, 
likuiditas, dan leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan retail  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2) Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan pada pada perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (3) 
Likuiditas pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (4) Leverage berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada pada perusahaan retail yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka saran 
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. (1) Bagi perusahaan sebaiknya 
memperhatikan variabel yang memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan yaitu 
profitabilitas, likuiditas dan leverage yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi 
manajer dalam pengambilan keputusan yang optimal dan tepat agar tercapainya 
tujuan perusahaan yaitu meningkatkan laba dan kesejahteraan pemegang saham (2) 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar tidak hanya terbatas pada perusahaan 
retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian juga dapat 
mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan seperti 
struktur kepemilikan, kebijakan deviden, dan struktur modal karena variabel-variabel 
tersebut kemungkinan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.  
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